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Abstrak. Kumbang Kotoran (dung beetles) merupakan anggota kelompok Coleoptera dari suku Scarabaeidae. Aktivitas pembuatan bola kotoran yang kemudian diletakkan di dalam tanah oleh kumbang kotoran diketahui berperan dalam membantu proses menyimpan benih tanaman di dalam tanah sehingga pada waktunya benih tumbuh menjadi seedling. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 6 Mei 2018 sampai 10 Mei 2018 pada lima lokasi di Universitas Lampung yaitu Lapangan Terpadu, Arboretum Fakultas Teknik, Rawa Unila, Arboretum Perpustakaan, Arboretum Teknik dan Lapangan Sepak Bola Universitas Lampung. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode trap dengan bahan gelas plastik berisi fresh feses rusa sebanyak 50 butir per trap. Pengamatan dilakukan pada pagi untuk data diurnal dan sore hari untuk data nocturnal. Tujuan dari penelitian ini adalah  mengetahui kelimpahan jenis Dung Beetle dan kelimpahan non dung beetle yang ada di Universitas Lampung. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan ditemukan 2 jenis dung beetle yaitu jenis Oricthes rhinocheros (14,28%) jenis Onthophagus sp, dan ditemukan jenis non Dung Beetle sebanyak 17 ekor individu dengan 3 spesies yang paling banyak yaitu Semut Hitam Kecil (Monomorium minimum)  (18,2%), Semut Hitam Besar (Dolichoderus thoracicus) (21,2%), Nyamuk (Culicidae Sp) (30,1%).
Kata Kunci : Arboretum, Dung Beetle, Fresh Feses Rusa, Trap, Universitas Lampung
Singkatan : DB (Dung Beetle), Unila (Universitas Lampung)
Menjalankan judul: Kelimpahan Spesies Dung Beetle di Unila
PENDAHULUAN
Indonesia dikenal sebagai salah satu negara yang memiliki kekayaan jenis flora dan fauna yang sangat tinggi. Salah satu kenakekaragaman hayati yang dapat dibanggakan Indonesia adalah serangga, dengan jumlah 250.000 jenis atau sekitar 15% dari jumlah jenis biota utama yang diketahui di Indonesia (Bappenas, 1993). Diantara kelompok serangga tersebut, kumbang (Coleoptera) merupakan kelompok terbesar karena menyusun sekitar 40% dari jumlah seluruh jenis serangga (Borror dkk., 1989). Di Indonesia diperkirakan terdapat lebih dari 1000 jenis kumbang scarab (Noerdjito, 2003).

Kumbang Kotoran (dung beetles) merupakan anggota kelompok Coleoptera dari suku Scarabaeidae atau biasa disebut sebagai scarab. Semua kumbang tinja adalah scarab tetapi tidak semua scarab merupakan kumbang tinja. Dari berbagai spesies kumbang yang sering ditemukan pada kotoran hewan, yang termasuk kumbang tinja sejati adalah dari superfamili Scarabaeoidea famili Scarabaeidae, Aphodiidae dan Geotrupidae (Cambefort 1991). Keanekaragaman kumbang kotoran di Indonesia sangat tinggi dan diperkirakan terdapat jenis yang berbeda pada setiap pulau. Diperkirakan sekitar 1.500 spesies kumbang kotoran Scarabaeidae ditemukan di Indonesia dan hingga kini baru sekitar 450 jenis dideskripsi (Hanski & Krikken 1991). Secara garis besar kumbang tinja dapat digolongkan dalam empat kelompok fungsional (guild), yaitu, (i) kelompok telekoprid atau dwellers (penetap), dan kelompok nester (pembuat sarang) yang terdiri atas (ii) kelompok parakoprid atau tunnelers (pembuat terowongan), dan (iii) kelompok endokoprid atau rollers (penggulung kotoran) serta (iv) kelompok kleptokoprid (Doube, 1990; Westerwalbeslohl et al., 2004; Dewi, 2015). 
Keberadaan kumbang kotoran erat kaitannya dengan satwa, karena ia sangat tergantung kepada tinja satwa sebagai sumber pakan dan substrat untuk melakukaan reproduksinya. Sebagian besar Scarabaeidae terutama sub famili Scarabaeidae berasosiasi dengan kotoran mamalia (sapi, kerbau, gajah, rusa dll), unggas (ayam, burung) dan mamalia. Menurut Ewusie (1990) regenerasi hutan secara alami dibantu dengan pemencaran biji tumbuhan yang dilakukan oleh hewan seperti burung, kera, tupai dan kelelawar melalu kotorannya. Kumbang tinja berperan dalam menjaga penyebaran ‘bank biji’, sehingga turut menjaga kemampuan regenerasi hutan (Estrada et al., 1999). Kumbang kotoran memindahkan feses yang mungkin di dalamnya terdapat benih dari suatu tanaman yang tidak dapat tereduksi oleh satwa liar (Vulinuc, 2000; Dewi, 2015). Aktivitas pembuatan bola kotoran yang kemudian diletakkan didalam tanah oleh kumbang kotoran diketahui berperan dalam membantu proses pertumbuhan benih tanaman yang disebarkan oleh primata (Vulinuc, 2000). Tujuan dari penelitian ini adalah  mengetahui keanekaragaman jenis kumbang kotoran yang ada di universitas lampung.

Bahan dan metode
Daerah Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 06 Mei 2018 sampai 10 Mei 2018 pada lima lokasi di Universitas Lampung yaitu Lapangan Terpadu, Arboretum Fakultas Teknik, Rawa Unila, Arboretum Perpustakaan, Arboretum Teknik dan Lapangan Sepak Bola Universitas Lampung.
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Sumber: http://aprohan.blogspot.com/2012/06/ (diakses pada pukul 00.54 tanggal 7 juni 2018)
Gambar 1. Titik Koordinat 5˚22'10” LS dan 105˚14'38” BT
Prosedur

Pengamatan dilakukan pada pagi dan sore hari. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah ember sebanyak 30 buah, gelas air meniral yang telah dipotong sebanyak 30 buah, solder, plastik makanan satu kilogram, gunting atau cutter, kawat, tally sheet, alat tulis, dan cangkul. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah feses rusa yang masih segar dan air. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode pengamatan secara tidak langsung dengan cara menangkap  kumbang kotoran menggunakan perangkap yang dipasang di lima lokasi yang telah ditentukan untuk kemudian diamati pada pagi dan sore hari setiap harinya. Perangkap dalam satu lokasi yang sama dipasang pada vegetasi terbuka dan tertutup. Perangkap yang digunakan terdiri dari ember yang isi air sampai setengah bagiannya dan terdapat umpan berupa feses rusa yang masih segar yang diletakan pada sebuah gelas air mineral yang menggantung di antara lubang ember tersebut.
Analisis Data
Analisis data dengan menggunakan analisis kuantitatif kualitatif yang menghitung jumlah spesies dan mendeskripsikan spesies yang ditemukan dilokasi penelitian.
hasil dan pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah kami lakukan, kumbang kotoran yang didapat pada praktikum tanggal 6 Mei 2018 sampai 10 Mei 2018.  ditemukan 2 jenis dung beetle yaitu jenis Oricthes rhinocheros 1 ekor (4%) jenis Onthophagus sp 24 ekor (96%) dapat dilihat pada table 1.
Tabel 1. Hasil Spesies Dung Beetle yang teramati selama 5 hari
	No
	Hari/
Tanggal
	Cuaca 
	Lokasi
	Trap
	Jenis DB
	Jumlah
	Panjang DB (mm)
	Ket

	1
	Minggu, 06 Mei 2018
	Pagi dan sore Mendung
	Lap. Sepak bola
	5, 2
	Onthophagus sp 1
	2
	8, 5
	Pagi, Sore

	
	
	
	Lap.Terpadu
	1, 5, 1
	Onthophagus sp 1
	3
	5, 6, 5
	Pagi, Sore

	
	
	
	Rawa 
	3
	Onthophagus sp 1
	1
	6
	Pagi

	2
	Senin, 07 Mei 2018
	Pagi dan sore Cerah 
	Lapangan Terpadu
	3, 2
	Onthophagus sp 1
	2
	4, 4
	Pagi, Sore

	
	
	
	Lap. Sepakbola
	2
	Onthophagus sp 1
	1
	5
	Sore

	
	
	
	Rawa


	2, 2
	Onthophagus sp 1


	2
	5, 5
	Pagi, Sore

	3
	Selasa, 08 Mei 2018
	Pagi Cerah, Sore Hujan
	Lapangan Terpadu
	2
	Oryctes rhinoceros
	1


	32


	Pagi



	
	
	
	Lap. Sepak bola
	3
	Onthophagus sp 1


	1


	5


	Pagi



	
	
	
	Rawa


	2
	Onthophagus sp 1


	1
	5
	Pagi

	4
	Rabu, 09 Mei 2018
	Pagi Cerah

Sore habis hujan
	Lapangan Terpadu
	5, 2, 5
	Onthophagus sp 1
	3
	5, 5, 5
	Pagi, Sore

	
	
	
	Perpustakaan
	3
	Onthophagus sp 1
	1
	5
	Pagi

	
	
	
	Rawa
	2, 3
	Onthophagus sp 1


	2
	6, 4
	Pagi, Sore

	5
	Kamis, 10 Mei 2018
	Pagi Cerah, Sore Hujan
	Lap. Terpadu
	6
	Onthophagus sp 1
	1
	1
	Sore

	
	
	
	Arboretum A
	2
	Onthophagus sp 1
	1
	4
	Pagi

	
	
	
	Perpustakaan
	4
	Onthophagus sp 1
	1
	1
	Sore

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	Lap. Sepakbola
	2
	Onthophagus sp 1
	1
	1
	Sore

	
	
	
	Rawa
	1
	Onthophagus sp 1
	1
	5
	Pagi

	Total Spesies
	2
	
	

	Total Seluruh Individu
	25
	
	



Baru-baru ini, Viegas dkk. (2014) dalam (Moy dkk, 2016) menyajikan bahwa keragaman kumbang tinja berkorelasi positif dengan cakupan dan kepadatan daun serasah . Hal tersebut tergambar pada hasil data dung beetle yang telah diperoleh. Hanya terdapat dua spesies dung beetle yang terperangkap pada trap dikarenakan permukaan tanah pada sekitar lokasi pengamatan tidak tertimbun serasah daun. Doube (1990)  dalam (Sari Yuliana dkk, 2015) juga menyatakan bahwa bentuk vegetasi dari suatu lokasi sangat berpengaruh terhadap spesies dan keaktifan kumbang tinja. Di daerah yang bersemak populasi serta spesies kumbang tinja jauh lebih banyak. Hal ini disebabkan karena di daerah bersemak lebih sesuai untuk aktifitas terbang. Feses yang digunakan sebagai umpan juga mempengaruhi kelimpahan dung beetle. Jumlah spesies kumbang tinja yang telah diperoleh tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri et al., (2014) dimana kelimpahan kumbang tinja paling tinggi pada umpan tinja hewan omnivora dan yang paling rendah pada hewan herbivora. Pada pengamatan ini, feses yang digunakan sebagai umpan berasal dari feses rusa dan rusa tersebut setiap harinya hanya di-supply pakan berupa rerumputan (herbivora).

Selain ditemukannya  spesies dung beetle, spesies lain yang ditemukan spesies non Dung Beetle sebanyak 17 spesies dan 297 ekor individu yaitu Semut Hitam Kecil (Monomorium minimum) 54 ekor (18,2%), Semut Hitam Besar (Dolichoderus thoracicus) 63 ekor (21,2%), Nyamuk (Culicidae sp) 92 ekor (30,1%), Glomerida (Oniscomorpha sp.) 1 ekor (0,34%), Ketonggeng (Daphnis sp.) 2 ekor (0,67%), Laba-Laba (Araneae sp.) 21 ekor (7,07%), Kelabang (Scolopendromorpha sp.) 14 ekor (4,7%), Luing (Diplopoda sp.) 6 ekor (2,02%), Semut Merah Kecil (Solenopsis sp.) 2 ekor (0,67%), Jangkrik (Gryllidae sp.) 18 ekor (6,06%), Kalajengking (Scorpiones sp.) 1 ekor (0,34%), Belalang (Caelifera sp.) 1 ekor (0,34%), Kadal (Lacertilia sp.)  16 ekor (5,38%) ,Kecoa (Blaberidae sp) 1 ekor (0,34%), Bekicot (Achatina fulica) 3 ekor (1,01%), Lalat (Musca domestica) 1ekor (0,34%), Cacing Tanah (Lumbricus terrestris) 1 ekor (0,34%) yang dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2.  Rician Non Dung Beetle selama 5 Hari
	No
	Hari/tgl
	Lokasi
	Jenis Non Dung Beetle

	
	
	
	A
	B
	C
	D
	E
	F
	G
	H
	I
	J
	K
	L
	M
	N
	O
	P
	Q

	1
	Minggu/06 Mei 2018
	Lap. Terpadu
	5
	8
	22
	0
	1
	2
	9
	1
	0
	4
	0
	0
	5
	1
	0
	0
	0

	
	
	Arboretum A
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Perpustakaan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Lap.Sepak Bola
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Rawa
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Senin/
07 Mei 2018
	Lap. Terpadu
	24
	34
	21
	0
	0
	7
	2
	1
	1
	2
	1
	0
	4
	0
	0
	0
	0

	
	
	Arboretum A
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Perpustakaan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Lap. sepak bola
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Rawa
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Selasa/
08 Mei 2018
	Lapangan Terpadu
	16
	2
	21
	0
	1
	3
	2
	0
	0
	5
	0
	0
	2
	0
	2
	0
	0

	
	
	Arboretum A
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Perpustakaan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Lapangan sepak bola
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Rawa
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Rabu/ 09 Mei 2018
	Lapangan Terpadu
	5
	6
	16
	0
	0
	2
	1
	2
	1
	5
	0
	1
	3
	0
	0
	1
	1

	
	
	Arboretum A
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Perpustakaan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Lapangan sepak bola
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Rawa
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Kamis/10 Mei 2018
	Lapangan Terpadu
	13
	4
	12
	1
	0
	7
	0
	2
	0
	2
	0
	0
	2
	0
	1
	0
	0

	
	
	Arboretum A
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Perpustakaan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Lapangan sepak bola
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Rawa
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Total spesies
	
	
	
	
	
	17
	
	
	
	
	
	
	

	
	Jumlah Total Individu
	297
	
	
	


Keterangan

A
: Semut hitam besar (Dolichoderus thoracicus)

B
: Semut hitam kecil (Monomorium minimum)

C
: nyamuk (Culicidae sp.)

D
: Glomerida (Oniscomorpha sp.)

E
: Ketonggeng (Daphnis sp.)

F
: laba-laba (Araneae sp.)

G
: semut merah kecil (Solenopsis sp.)

H
: luing (Diplopoda sp.)

I
: kelabang (Scolopendromorpha sp.)

J
: jangkrik (Gryllidae sp.)

K
: kalajengking (Scorpiones sp.)

L
: kadal (Lacertilia sp.)

M
: belalang (Caelifera sp.)

N
: Kecoa (Blaberidae sp)
O
: Siput/bekicot (Achatina fulica)
P
: Cacing Tanah (Lumbricus terrestris)
Q
: Lalat (Diptera sp)
Kekayaan jenis kumbang tinja dipengaruhi oleh berbagai faktor lingkungan terutama oleh tipe vegetasi, tipe tanah, dan jenis kotoran (Doube, 1991; Davis et al., 2001). Beberapa faktor yang mempengaruhi keberadaan dan jumlah kumbang kotoran yang diperoleh pada pengamatan  ini adalah lokasi trap yaitu lokasi di setiap penempatan trap yang berbeda ketika pada lahan terbuka, bervegetasi jarang dan bervegetasi rapat  hal ini mengindikasikan adanya pengaruh intensitas cahaya. Kondisi feses pun turut mempengaruhi keberadan kumbang kotoran dan faktor yang mempengaruhi berikutnyaadalah cuaca, saat cuaca hujan maka kumbang kotoran tidak dapat ditemukan. Kemungkinan kumbang kotoran berlindung dibawah tanah. Pada saat cuaca cerah jumlah kumbang kotoran yang diperoleh lebih banyak, sedangkan apabila cuaca hujan maka jumlah kotoran yang ditemukan sedikit bahkan tidak ada. Kumbang tinja yang ditemukan hanya terlihat saat pengamatan diwaktu nokturnal, sedangkan saat penelitian diurnal tidak ditemukan kumbang kotoran. Hal ini menunjukan bahwa waktu juga berpengaruh terhadap jumlah kumbang yang ditemukan.
Kelima lokasi pengamatan terbilang kompleks, meski kelimpahan spesies dung beetle yang diperoleh rendah. Soegianto (1994) dalam (Sari, 2015) menyatakan bahwa keanekaragaman jenis yang tinggi menunjukkan bahwa suatu komunitas memiliki kompleksitas yang tinggi. Kelimpahan spesies non dung beetle menjelaskan kompleksitas pada lokasi pengamatan tersebut, lewat jumlah yang didapat yaitu 17 spesies dengan total individu 297 ekor. Interaksi yang terjadi melibatkan transfer energi (jaring makanan), predasi, kompetisi, dan pembagian relung.
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